BAB IV
HASIL PENELITIAN TENTANG UPAYA MENINGKATKAN
AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM MATA
PELAJARAN PKN MATERI POKOK PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN TINGKAT PUSAT DAN DAERAH KELASV MELALUI
METODE DISKUSI DI MI MIFTAHUSSIBYAN TUGUREJO SEMARANG

A. Hasil Penélitian
1. Hasll Pendlitian Pra Siklus
Sebelum penelitian pra siklus ini dilakukan mengkam metode
ceramah dan tanya jawab yang peneliti lakukan padggal 6 Oktober
2012 berikut tahapan-tahapannya:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir), menyusun(smpir), dan
pendokumentasian
2. Tindakan
Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengangueapkan
salam dan menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama,
selanjutnya peneliti menyampaikan materi pelajaesmiang Peraturan
perundang-undangan terutama terkait pengertian mdacam-macam
dengan memberikan penjelasan dari uraian yang iabdakd, kegiatan
dilanjutkan guru mempersilahkan siswa tanya jawablanjutnya
peneliti menyuruh beberapa siswa menerangkan Kemaderi yang
telah dijelaskan oleh guru.
Kegiatan dilanjutkan dengan peneliti memberikanl sodauk
dijawab siswa, setelah itu siswa disuruh mengungwulkedepan dan

peneliti mengajak siswa untuk membaca hamdalatudanbersama.



Nilai pra siklus dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabd 4.1
Has| Belajar Pra Siklus
- . Pra Siklus

Nilai Kategori Siewal % Keterangan
90 - 100 Baik Sekali 7 21,2% Tuntas
70 -89 Baik 9 27,3% ada 16 siswa atau 48,5%
50 - 69 Cukup 9 27,3% Tidak Tuntas

49 < Kurang 8 24,2% ada 17 siswa atau 51,5%

Jumlah 33 1009

Hasil Selengkapnya Terlampir
Dari tabel di atas terlihat bahwa pada pra sikhigpelaksanaan
metode diskusi pada pembelajaran mata pelajaran PKn materi pokok
Peraturan Perundang-undangan tingkat pusat daahd&etas V di Mi
Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang, Hasil belajawaipada pra siklus
adalah sebagai berikut:
a. Siswa yang mendapatkan nilai 90 — 100 (kategok bekali) ada 7
siswa atau 21,2%
b. Siswa yang mendapatkan nilai 70 — 89 (kategori)batda 9 siswa
atau 27,3%
c. Siswa yang mendapatkan nilai 50 — 69 (kategori pulada 9 siswa
atau 27,3%
d. Siswa yang mendapatkan nilai 49 < (kategori kuraadp 8 siswa
atau 24,2%
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambagien berikut:
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Gambar 4.1
Grafik Histogram Hasil Belagjar Pra Siklus
Berdasarkan grafik histogrami atas menunjukkan ketuntas
ada 16 siswa atau 48,5% sedangkan yang tidak tadtad7 siswa ate
51,5% dengan re-rata kelas 66.82%, hasil tersebut menunjukkan bz
perlu adanya tindakan penelitian kelas dengan plajaben metod:
diskusi.

2. Hasll Tindakan Kelas Siklus |

Siklus | dilaksanakan pada 13 Oktober 2012, matang diajarkar

adalah materi Peraturan perunc-undangan. Siklus | dibagi dale

b

eberapa tahap yai

a. Perencanas

b.

Pada tahap perencaan ini ada beberapa hal pedusidipkar
oleh peneliti yaitu peneliti menyusun rencana p&dalaar
pembelajaran (terlampir), menyususn kelompok, nagkan medi:
pembelajaran, menyusun soal (terlampir), dan pandektasial
Tindakan

Proses pembelajran ini dilakaukan dimulai der
mengucapke salam dan menyuruh siswa untuk membaca

bersamasama agar proses pembelajaran berjalan hikmat)jseiga



mengabsesnsi siswa dan melakukan apersepsi maceamma
peraturan perundang-undangan.

Selanjutnya guru menerangkan materi Peraturan genga
undangan terutama terkait macam-macam Peraturanngaerg-
undangan dan Peraturan perundang-undangan tingisat glengan
menggunakan media power point dan diikuti dengkm jpelan-pelan
mengelilingi siswa untuk memperjelas materi, didkgn dengan
melakukan tanya jawab.

Kegiatan dilanjutkan dengan membentuk kelompok jaela
siswa dimana setiap kelompok terdapat 5-6 siswanggh ada 6
kelompok. Setiap kelompok diberikan lembar kerjeulrdiselesaikan
secara bersama melalui diskusi atau proses tutomtada anggota
kelompok.

Pada saat kelompok melakukan kerja sama menyedesadal
guru menekankan kepada setiap kelompok untuk lzekarna untuk
menyelesaikan masalah yang diperoleh dengan pwiskasi yaitu
saling memberi dan menerima masukan dari temark unéindapatkan
jawaban yang terbaik. Setelah lima belas menit gueayuruh setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja keldmpa ke depan
dan guru juga mempersilahkan kelompok lain yangktichaju untuk
bertanya kepada kelompok yang maju jika tidak memmalpenjelasan
kelompok yang maju.

Setelah semua kelompok maju guru mengklarifikasil tkerja
setiap kelompok sehingga terjadi permasalahan yaetah
didefinisikan dan ditemukan alternatif pemecahacaise kolaboratif,
guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan dddagaan bagus
pada kelompok yang paling kompak paling bagus datanjawab
pertanyaan, dan paling bagus menjawab presentasi.

Kegiatan dilanjutkan guru memberikan soal tentang
menyajikan data ke bentuk diagram gambar sebagdukbevaluasi



untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memaharerinsatelah
melakukan proses pembelajaran metdid&usi

Setelah semua siswa mengumpulkan soal guru menutup
pembelajaran dengan memberikan tugas rumah kepada slan
mengajak siswa untuk berdoa bersama dan salam.

Nilai hasil kemampuan memahami materi siswa dalikinss|
diambil dari ulangan siswa dengan soal sebanyaoabDdapat peneliti

gambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasl Belgjar Siklus|
Nilai Kategori . Siklus | Keterangan
Siswa| %

90 - 100 Baik Sekali 12 | 36,4%| Tuntas ada 23
70 -89 Baik 11 | 33,3% siswa atau 69,7%
50 - 69 Cukup 6 18,2% Tidak Tuntas ada|

49 < Kurang 4 12,1% 10 siswa 30,3%

Jumlah 33 | 100%

Hasil Selengkapnya Terlampir

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada siklus | spso
pelaksanaan metodiiskusi pada pembelajaran mata pelajaran PKn
materi pokok Peraturan Perundang-undangan tingksdtpan daerah
kelas V di MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang,siHdelajar
siswa pada pra siklus adalah sebagai berikut:

a. Siswa yang mendapatkan nilai 90 — 100 (kategok bekali) ada
12 siswa atau 36,4% (mengalami kenaikan dari pdaisyi yaitu
ada 7 siswa atau 21,2%

b. Siswa yang mendapatkan nilai 70 — 89 (kategori)cadla 11 siswa
atau 33,3% (mengalami kenaikan dari pra siklusuyada 9 siswa
atau 27,3%

c. Siswa yang mendapatkan nilai 50 — 69 (kategori pulkada 6
siswa atau 18,2% (mengalami penurunan dari prasjikiaitu ada

9 siswa atau 27,3%



d. Siswa yang mendapatkan nilai 49 < (kategori kuratg 4 siswi
atau 12,1% (mengalami penurunan cpra siklus) yaitu ada
siswa atau 24,2

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambargidie
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Gambar 4.2

Grafik Histogram Hasil Belajar pada Siklus|

Berdasarkan grafihistogram di atas dapat dilihat dari ting
ketuntasannya ada 23 siswa atau 69,7% (mengalaraikes dari pr:
siklus) yaitu ada 16 siswa atau 48,5% sedangkag tydak tuntas ad
10 siswa 30,3% (mengalami penurunan dari pra giklagu ada 1°
siswa adu 51,5%, dari data tersebut di ketahui-rata kelas siswa
76,36%, hasil tersebut belum sesuai indikator yang di teamuyaitu
meningkatkannya Hasil belajar dengan nilai tes @e®{KM 70
sebanyak 80 % dari jumlah seluruh siswa, hasiebersmenunjukan
perlu ada peningkatan pada proses pelaksanaan erdiskusi pada
pembelajaran mata pelajaran PKn materi pokok Pawratderundar-
undangan tingkat pusat dan daerah kelas V di Mitaflifs Sibyat

Tugurejo Semaran

. Observas

Setelah mengobservasi wa selama proses pembelajarar
kelas dengan menggunakan instrumen observasi yapggahg

kolaborator terutama terkait dengan aktivitas sisladam perhatia



siswa terhadap penjelasan guru, kerjasama dalanomgek,
kemampuan dalam mengungkap pendapat, memberi kasamp
berpendapat kepada teman dalam kelompok, mendemgakkngan
baik ketika teman berpendapat, memberi gagasan gangerlang,
membuat perencanaan dan pembagian kerja yang ma@mgtusan
berdasarkan pertimbangan anggota lain, memanfaatkatensi
anggota kelompok, saling membantu dan menyelesaikasalah di

dapatkan hasil sebagaimana digambarkan dalamtablklt:

Tabel 4.3
Kategori Nilai Aktivitas Siswa Siklus|
. . Siklus |
Aktivitas Kategori Siewa %
9-10 Aktif Sekali 11 33,3%
7-8 Aktif 10 30,3%
5-6 Cukup 4 12.1%
3-4 Kurang 5 15.2%
1-2 Tidak aktif 3 9.1%
Jumlah 33 100%

Hasil selengkapnya dalam lampiran

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada siklus ivitkis siswa
ketika mengikuti proses pelaksanaan metodiskusi pada
pembelajaran mata pelajaran PKn materi pokok Paratderundang-
undangan tingkat pusat dan daerah terlihat bahwa:

a. Siswa yang mempunyai aktivitas 9 — 10 (kategorif slekali) ada
11 siswa atau 33,3 %

b. Siswa yang mempunyai aktivitas 7 — 8 (kategorifaktada 10
siswa atau 30,3%

c. Siswa yang mempunyai aktivitas 5 — 6 (kategori @ykada 4
siswa atau 12,1%

d. Siswa yang mempunyai aktivitas 3 — 4 (kategori kgjaada 5
siswa atau 15,2%

e. Siswa yang mempunyai aktivitas 1 — 2 (kategoakidktif) ada 3

siswa atau 9,1%



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambafikyizerikut:
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Gambar 4.3
Grafik Histogram Nilai AktivitasBelajar Siswa Siklus|

Berdasarkan diagram di atas jika dilihat dari taigkktivitas
siswa yang aktif (aktif seki dan aktif) ada 21 siswa atau 63,6% |
sedangkan yang tidak aktif (cukup, kurang dan taktif) ada 12 ata
36,4%, ini berarti aktivitas siswa belum sesuaiikatbr yang
diharapkan dan membutuhkan perbaikan lebih langut guru dar

kolaboratol

. Refleksi

Dari Hasil belajar dan aktivitas belajart diatasketihui
terdapat beberap kekurangan yang dilakukan guruant
melaksanakan pembelajaran diantare
a. Guru kurang dapat menjelaskan metdiskusiyang dilakuka
b. Kelompok diskusi terlalu besarjadi kurang efektif terhade
keterlibatan siswa dalam proses kerja kelompok ki
menyelesaikan masalah yang di da

c. Guru menjelaskan materi kurang je

d. Guru kurang dapat mengoperasikan media yang lel@mpu

menarik siswa dalam mendengarkan memperhatikan matel



e. Guru masih kurang aktif dalam memberikan motivagdda siswa
ketika melaksanakan pembelajaran kelompok.

f. Guru kurang dapat membimbing kelompok atau angggltanpok
dapat menemukan masalah yang di dapat.

g. Guru kurang dapat maengelola kelas dengan baikateeudalam
menata setting kelas, setting tradisional menyedrabkiswa

kesulitan dalam berinterakasi dengan kelompoknya.

Berdasarkan kekurangan disatas selanjutnya peneliti

melakukan refleksi dengan mencari solusi bersamehadep

permasalahan yang ditemukan dikelas dengan melakirdakan

a.Guru harus mempersiapkan RPP dan perangkat peinaelaj
dengan baik.

b. Guru menjelaskan materi lebih detail jelas danuunt

c. Guru perlu lebih baik lagi dalam mengeoperasikamian@ower
point dan lebih baik diberikan efek suara yang mampenarikan
siswa dalam mendengarkan dan memperhatikan materi.

d.Guru menyetting setiap kelompok dapat berinterak@sngan
anggota kelompoknya dengan membagi setiap kelonmaolya 3
siswa secara heterogen.

e. Guru lebih banyak mengelilingi kerja kelompok samb
memberikan motivasi dan bimbingan jika anggota kglok
maengalami kesulitan

f. Guru perlu menyetting kelas dengan formasi settinguf U agar
komunikasi diatara siswa dalam kelompok dan disketas lebih
baik dan mudah.

g. Guru memberikan apresiasi dengan memajng hasihipe& yang
paling baik.

Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusartuki
diterapkan pada siklus Il sebagai upaya tindak gkan terhadap

upaya keaktifan belajar siswa pada siklus 1.



3. Hasil Tindakan Kelas Siklus|1

Penelitian tindakan kelas pada siklus Il yang dilkdn pada
tanggal 20 Oktober 2012. Dalam siklus Il dilakuksesuai solusi yang
diperoleh dari tahap refleksi pada siklus | kemnditterapkan sebagai
tindakan untuk mengatasi masalah-masalah dalam kgaslaan
pelaksanaan metodiéskusipada pembelajaran mata pelajaran PKn materi
pokok Peraturan Perundang-undangan yang dihadaga saklus |I.
Sedangkan tahapan pelaksanaannya sebagai berikut :
a. Perencanaan

Pada tahap perencaan ini ada beberapa hal pedtsidipkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana pshalaan
pembelajaran (terlampir), merancang pembentukanonkmbk,
menyusun soal (terlampir), menyetting kelas dendamuf U,
menyiapkan media power point dan pendokumentasian.

b. Tindakan

Proses pembelajran dilakaukan dimulai dengan mepdan
salam dan menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama agar
proses pembelajaran berjalan hikmat, selanjutnyagaiesesnsi siswa
dan melakukan apersepsi mengenai undang-undangtipgsat.

Selanjutnya guru menerangkan materi Peraturan Bangn
undangan terutama sub bab undang-undang tingkat gdas daerah
dengan pelan-pelan dan suara lantang sambil bemnadedekati siswa
dengan menggunakan media power point yang lebik dban di isi
musik, selanjutnya guru melakukan tanya jawab tgnaateri yang
telah dilakukan .

Kegiatan dilanjutkan dengan membentuk kelompok jaela
secara heterogen siswa dimana setiap kelompok pirda siswa
sehingga ada 11 kelompok dan setiap kelompok adg pantar dan
kurang. Dengan setting huruf U menjadikan kerjaikgiok lebih baik
dan komunikatif, Setiap kelompok diberikan lembagrj& untuk



diselesaikan secara bersama melalui diskusi atzegrtutor diantara
anggota kelompok.

Pada saat kelompok melakukan kerja sama menyedesaik
lembar kerja, guru lebih intensif membimbing kelakmtau anggota
kelompok yang mengalami kesulitan dengan pelamp@&atelah lima
belas menit guru menyuruh setiap kelompok untuk presentasikan
hasil kerja kelompoknya ke depan dan guru juga neesiiphkan
kelompok lain yang tidak maju untuk bertanya kepeglampok yang
maju jika tidak memahami penjelasan kelompok yaagm

Setelah semua kelompok maju guru mengklarifikasil kerja
setiap kelompok sehingga terjadi permasalahan yaetah
didefinisikan dan ditemukan alternatif pemecaharasse kolaboratif,
guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan dddagaan bagus
pada kelompok yang paling kompak paling bagus datenjawab
pertanyaan, dan paling bagus menjawab presentasi.

Kegiatan dilanjutkan guru memberikan soal tentang
menyajikan data ke bentuk diagram gambar sebagdukbevaluasi
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memaharerinsatelah
melakukan proses metodeskusi

Setelah semua siswa mengumpulkan soal guru menutup
pembelajaran dengan memberikan tugas rumah kepada slan
mengajak siswa untuk berdoa bersama dan salam.

Nilai hasil kemampuan memahami materi siswa dali&inss|
diambil dari ulangan siswa dengan soal sebanyaoabDdapat peneliti

gambarkan sebagai berikut :



Tabel 4.4
Has| Belajar Siklusl|

Nilai Kategori Keterangan

Siklus 1l

Siswa| %

90 - 100 Baik Sekali 14 | 42,4%| Tuntas ada 29

70 - 89 Baik 15 | 45,5% siswa atau 87,9%
50 - 69 Cukup 3 9,1% Tidak Tuntas ada 4
49 < Kurang 1 3,0%| siswa atau 12,1%

Jumlah 33 | 1009

Hasil selengkapnya ada di lampiran

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada siklus | esos

pelaksanaan metod#skusi pada pembelajaran mata pelajaran PKn

materi pokok Peraturan Perundang-undangan tingksdtpdan daerah

kelas V di MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang,siHdelajar

siswa pada pra siklus adalah sebagai berikut:

a.

Siswa yang mendapatkan nilai 90 — 100 (kategok bekali) ada
14 siswa atau 42,4% (mengalami kenaikan dari siRlysitu ada
12 siswa atau 36,4%

Siswa yang mendapatkan nilai 70 — 89 (kategori)eda 15 siswa
atau 45,5% (mengalami kenaikan dari siklus I) yaila 11 siswa
atau 33,3%

Siswa yang mendapatkan nilai 50 — 69 (kategori pulada 3
siswa atau 9,1% (mengalami penurunan dari siklysity ada 6
siswa atau 18,2%

Siswa yang mendapatkan nilai 49kategori kurang) ada 1 siswa
atau 3,0% (mengalami penurunan dari siklus I) yada 4 siswa
atau 12,1%

Ini menunjukkan dalam siklus Il ini siswa sudah ra&mi

materi yang dipelajari.
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Gambar 4.4
Grafik Histogram Hasil Belajar Siswa Siklus|1

Berdasarkargrafik histogramdi atas jika dilihat dari tingke
ketuntasannya ada 29 siswa atau 87,9%, sedangkantigak tunta:
hanya 4 siswa atau 12,1% dengan-rata kelas 83,48%, hasil terse
sudah mencapai indikator yang ditentukan yemeningkatkanny:
Hasil belajar denganilai tes sesuai KKM 70 sebanyak 80 % ¢

jumlah seluruh sisw

. Observas

Setelah mengobservasi siswa selama proses permbaelaje
kelas dengan mengnakan instrumen observasi yang dipegi
kolaborator terutama terkait dengan aktivitas sisladam perhatia
siswa terhadap penjelasan guru, kerjasama dalanomgek,
kemampuan dalam mengungkap pendapat, memberi katan
berpendapat kepada teman dalarlompok, mendengarkan deng
baik ketika teman berpendapat, memberi gagasan gangerlang
membuat perencanaan dan pembagian kerja yang m@omgtusar
berdasarkan pertimbangan anggota lain, memanfaatkai@nsi
anggota kelompok, saling membantu dan relesaikan masalah

dapatkan hasil sebagaimana digambarkan dalamhabkut



Tabel 4.5
Kategori Nilai Aktivitas Siswa Siklus||

. . Siklus 1l
Aktivitas Kategori Siswa %
9-10 Aktif Sekali 14 42,4%
7-8 Aktif 14 42,4%
5-6 Cukup 3 9.2%
3-4 Kurang 1 3.0%
1-2 Tidak aktif 1 3.0%
Jumlah 33 100%

Hasil selengkapnya dalam lampiran

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada siklus llales siswa

ketika mengikuti proses pelaksanaan metodiskusi pada

pembelajaran mata pelajaran PKn materi pokok Pamatderundang-

undangan tingkat pusat dan daerah terlihat bahwa:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa yang mempunyai aktivitas 9 — 10 (kategorif zlktkali) ada
14 siswa atau 42,4% (mengalami kenaikan dari sikjugitu ada
11 siswa atau 33,3%

Siswa yang mempunyai aktivitas 7 — 8 (kategorifpkida 14
siswa atau 42,4% (mengalami kenaikan dari siklugaifu ada 10
siswa atau 30,3%

Siswa yang mempunyai aktivitas 5 — 6 (kategori gykada 3
siswa atau 9,1% (mengalami penurunan dari siklugalitu ada 4
siswa atau 12,1%

Siswa yang mempunyai aktivitas 3 — 4 (kategori kgjaada 1
siswa atau 3,0% (mengalami penurunan dari siklugaitu ada 5
siswa atau 15,2%

Siswa yang mempunyai aktivitas 1 — 2 (kategoakidktif) ada 1
siswa atau 3,0%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambafiktzerikut:
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Gambar 4.5
Grafik Histogram Nilai Aktivitas Belajar Siswa Siklus||1
Jika dilihat dari tingkat aktivitas siswa pada kgie baik dan bail
sekali sudah mencapai 84,8%, Ini menunjukkan sisu@ah aktif dai
antusias dalam melaksanakan proses pembelajarannyareka lakuka
atau aktif. Hasil tersebut juga sudah sesuai de¢ indikator yang
ditentukan yaitu meningkatkannya aktivitas siswdagpkategori aktif da
aktif sekali sebanyak 80 % dari jumlah seluruh ai
4. Refleksi
Hasil pada siklus 1l penggunaan metocdiskusi untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada melajaran PKn mate
pokok Peraturan Perundeundangan tingkat pusat dan daerah kelas
MI MiftahusSibyan Tugurejo Semarang, dimana keaktimencapai dg
Hasil belajar sudah mencapai 84,8%, sudah mendap&iator yang d
tetapkan yaitu 80 % ke atamaka peneliti menghentikan tindakan ke
ini.
B. Pembahasan
Penggunaan metocdiskusi untuk meningkatkan aktivitas dan he
belajar siswa pada mata pelajaran materi pokok Peraturan Perund-

undangan tingkat pusat dan daerah kelas V di MitaflifsSibyan Tugure



Semarang pada pelaksanaan tindakan pra siklugsdiktan siklus Il dapat

menimbulkan perubahan-perubahan kegiatan pemletajdaik aktivitas

belajar siswa dan Hasil belajarnya. Berikut pembahadari tahapan tiap

siklusnya,;

1. Perencanaan

Pada pra siklus tahap perencanaan ini dilakukaryansem Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran, menggunakan papannteisusun kuis dan

pendokumentasian, pada siklus | perencanaan saetigera siklus hanya

pada siklus | ini guru mulai merencanakan media growoint dan

membentuk kelompok siswa, dan pada siklus Il guenambah dengan

lebih memperbaiki power point, lebih banyak memegivsiswa, dan

merancang kelompok yang lebih kecil.

2. Tindakan

Pada pra siklus tindakan dilakukan dengan menggumaketode

konvensional ketika menerangkan materi, selanjupa@a siklus | sudah

menggunakan metoddiskusi

dengan kerja kelompok, dibantu media

power point yang dapat membawa siswa tertarik megatt&an penjelasan

guru dan pada siklus I

penggunaan power point rgilaes, guru

memperjelas dalam menerangkan materi, membentoknelk lebih kecil

dan lebih banyak memotivasi kerja siswa. Hasil jaelgap siklusnya dapat

digambarkan dalam tabel berikut:

Tabd 4.6
Perbandingan Nilai Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus| dan |1
o ' Pra Siklus Siklus | Siklus I
Nilai Kategori : i : Keterangan
Siswa| % Siswa] % Siswa] %
90 - 100 Baik Sekalif 7 21,2%| 12 36,4%| 14 42.4% T
untas
70 - 89 Baik 9 27,3% 11 33,3%| 15 45,5%
50 - 69 Cukup 9 27,3% 6 18,2%| 3 9,1% Tidak
49 < Kurang 8 24,29 4 12,1%| 1 3,0% Tuntas
Jumlah 33 1009 33 1009 33 100%




Dari tabel diatas terlihat bahwa telah terjadi pgkatan Hasi
belajar dengan KKM 70 tiap siklusnya dimana pada sklus yakni 1f
siswa atau 48,5%, mengalami kenaikan dari siklygkhi 23 siswa ata
69,7%, dan pada siklus Il ada 29 siswa atau 8 Untuk lebih jelasny:

dapat di lihat dalam gambar grafik beril

= Pra Siklus = Siklus | Siklus 1l

23
17
16
AN y
10
.

Aktif Tidak Aktif

Gambar 4.6
Grafik Histogram Perbandingan Nilai Hasll Belajar
Pra Siklus, Siklus| dan 11

Dari hasil di atas menunjukkan hasil para siklsudah mencap:
indikator yang ditentukan yaitu KKM 70 mencapai 888&i seluruh jumlal
siswa ini menunujl

3. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses pemaelajakelas
dengan menggunakan strumen observasi yang dipegang kolabotl
terutama terkait dengan aktivitas siswa dalam pianasiswa terhade
penjelasan guru, kerjasama dalam kelompok, kemampdalam
mengungkap pendapat, memberi kesempatan berpenkiapatia tema
dalam kelompokmendengarkan dengan baik ketika teman berpenc
memberi gagasan yang cemerlang, membuat perencaaaapembagia
kerja yang matang, keputusan berdasarkan pertirabamgggota lair
memanfaatkan potensi anggota kelompok, saling metubadan



menyelesaika masalah. Telah terjadi peningkatan tiap siklus

sebagaimana digambarkan dalam tabel be

Tabd 4.7
Perbandingan Nilai aktivitas Belajar Siklus| dan 11
. . Siklus | Siklus 1l
Aktivitas Kategori Siswa % Siswa %

9-10 Aktif Sekali 11 33,3% 14 | 42,4%
7-8 Aktif 10 30,3% 14 | 42,4%
5-6 Cukup 4 12,1% 3 9,2%
3-4 Kurang 5 15,2% 1 3,0%
1-2 Tidak aktif 3 9,1% 1 3,0%
Jumlah 33 100% 33 100%

Dari tabel di atas terlihat bahwa aktivitas sisveika mengikut
proses pelaksanaan metdiskusipada pembelajaran mata pelajaran |
materi pokok Peraturan Perund-pada siklus | ada 21 siswa atau 63.
naik menjadi 28 siswa atau 84,8%. Ini menukan pada siklus Il sisw
sudah aktif dan antusias dalam melaskasanakansppesebelajaran yar
mereka lakukan atau aktif.. Untuk lebih jelasnypadalilihat dalam gambi

diagram berikut

m Siklusl = Siklus |l

28
21
V|
12
V-
5

Aktif Tidak Aktif

Gambar 4.7
Grafik Histogram Perbandingan Nilai Aktivitas Belajar
Siklus| dan Siklusl|



Dari data tabel dan grafik di atas menunjukkan lzabltivitas pada
siklus Il sudah sudah sesuai dengan indikator giegtukan yaitu kategori
aktif dan aktif sekali sebanyak 80 % dari jumlaluseé siswa.

4. Refleksi

Pada siklus I refleksi diarahkan dengan menggunakaver point,
menerangkan materi lebih jelas, lebih banyak merasii kerja siswa,
membentuk kelompok lebih kecil dan menyetting kedEmgan setting
huruf U agar lebih komunikatif, pada siklus 1l akihs dan hasil siswa
sudah tercapai keaktifan maka penelitian dihentikan

Dari tahapan di atas dapat ditarik kesimpulan bahtegadi
peningkatan dari pra siklus, siklus | dan siklusdéngan kata penggunaan
metode diskusi untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa padatama
pelajaran PKn materi pokok Peraturan Perundangngatatingkat pusat dan
daerah kelas V di Ml Miftahus Sibyan Tugurejo Sesnar sudah mampu
meningkatkan aktivitas siswa dan mengarahkan pammamilai ketuntasan
belajar dengan mencapai indikator 80% ke atas. tEl§® yang menyatakan
penggunaan metodiskusidalam PKn dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik kelas V MI Miftahus Sibyan glitejo Semarang
semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 di terima

Menurut Masitoh, untuk meningkatkan Hasil belajar siswa ada
beberapa cara yang bisa dilakukan sebagai berikut:

1. Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-ahyetia bagi anak.

2. Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakanaspemikirannya

3. Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan kégarbpru yang
didasarkan pada hal-hal yang telah mereka ketadmuitelah dapat mereka
lakukan sebelumnya.

4. Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukamtuku
mengembangkan semua aspek pengembangan kogrsiid), semosional,

fisik afeksi dan estetis dan agama.



5. Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakakéfitas fisik,
interaksi sosial, kemandirian dan mengembangkagehdiri yang positif.
6. Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagaina belajaf’
Menurut Arends berbagai pengembangan pengajaetode diskusi
telah memberikan model pengajaran itu memiliki keastik sebagai
berikut:
1. Pengajuan pertanyaan atau masalah
Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisgskaajaran
disekitar pertanyaan dan masalah yang dua-duarpgassosial penting
dan secara pribadi bermakna untuk siswa.
2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah mungiipubat
pada mata pelajaran tertentu (IPA, Matematika, Jilmu sosial), masalah
yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar m@yaagar dalam
pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari kangéa pelajaran.
3. Penyelidikan autentik
Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa
melakukan penyelidikan autentik untuk mencari péFsgan nyata
terhadap masalah nyata.
4. Menghasilkan produk dan memamerkannya
Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswak unt
mengahasilkan produk tertentu dalam karya nyatadukr tersebut dapat
berupa laporan, model fisik, video maupun prograsmputer. Dalam
pembelajaran Hukum Newton tentang gerak, produlg gipat dihasilkan
adalah berupa laporan.
5. Kolaborasi atau kerjasama
Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oletvasigang
bekerja sama satu dengan yang lainnya, palinggsegnara berpasangan
atau dalam kelompok kecff

" Masitoh, dkkStrategi Pembelajarar(Jakarta : Universitas Terbuka, 2004), him.128-1
"8 Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Komsvistik,., him. 68



Berdasarkan teori di atas menunjukkan mefidkusiini menjadikan
siswa dapat menggunakan pemikiran (rasio) selwms¥@a sampai titik
maksimal dari daya tangkapnya. Sehingga siswatitetliatuk terus berpikir
dengan menggunakan kemampuan berpikifly&ehingga akan terjadi
peningkatan aktivitas belajar dan Hasil belajad, ina terbukti dari hasil
penelitian yang telah peneliti lakukan.

9 Arnei Arif, Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Isla@@akarta: Ciputat Pers,
2002), him. 101



